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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi pembelajaran bahasa di SDN 187/I Teratai. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang melibatkan guru, siswa, dan 

orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan masih bersifat 

tradisional, dengan sumber belajar yang terbatas. Selain itu, dukungan orang tua dan lingkungan 

sekolah terhadap pembelajaran bahasa juga masih minim. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

metode pengajaran yang lebih interaktif dan peningkatan akses terhadap sumber belajar yang 

bervariasi. Adanya langkah-langkah tersebut diharapkan diharapkan kemampuan bahasa siswa di SDN 

187/I Teratai dapat meningkat secara signifikan, sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan di 

masa depan. 

Kata Kunci: Analisis Kondisi, Pembelajaran Bahasa, Sekolah Dasar 
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Abstract 

This study aims to analyze the condition of language learning in SDN 187/I Teratai. The method used 

in this study is a qualitative approach with a case study design. Data was collected through interviews, 

observations, and analysis of documents involving teachers, students, and parents. The results of the 

study show that the teaching methods applied are still traditional, with limited learning resources. In 

addition, the support of parents and the school environment for language learning is also minimal. 

Therefore, it is necessary to develop more interactive teaching methods and increase access to varied 

learning resources. The existence of these steps is expected to significantly improve the language skills 

of students at SDN 187/I Teratai, so that they are better prepared to face challenges in the future. 

Keyword: Condition Analysis, Language Learning, Elementary School 

 

PENDAHULUAN 

Pentingnya penguasaan bahasa sejak dini sudah menjadi perhatian utama dalam 

dunia pendidikan. Menurut Kuntarto, dkk (2023), bahasa bukan tidak hanya kumpulan kata, 

tetapi juga memiliki nilai-nilai sosial yang diusung oleh masyarakat linguistik. Bahasa sebagai 

fondasi bagi kemampuan komunikasi, yang mendukung perkembangan sosial, kognitif, dan 

emosional anak. Di tingkat sekolah dasar, pengajaran bahasa menjadi sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan dasar yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

bidang akademik lainnya (Abdullah, Rahmi, & Walfajri, 2020). Namun, meskipun penting, 

masih terdapat berbagai tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa di sekolah 

dasar. Kurangnya perhatian terhadap kebutuhan siswa dalam belajar bahasa dapat 

berdampak pada kualitas hasil belajar. 

Masalah utama dalam pembelajaran bahasa di sekolah dasar terletak pada kurangnya 

pemahaman guru mengenai metode pengajaran yang efektif. Metode pembelajaran yang 

beragam sangat diperlukan untuk menarik minat siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran 

bahasa (Cilvia & Astuti, 2023). Guru sering kali masih menggunakan metode ceramah yang 

kurang efektif dalam pembelajaran bahasa (Hidayat, 2022). Metode ini mengurangi interaksi 

dan keterlibatan siswa, sehingga kemampuan berbicara dan menulis siswa tidak terasah 

dengan optimal. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pengajaran yang lebih inovatif 

dan interaktif. 

Permasalahan lainnya adalah kurangnya sumber belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar. Sumber belajar yang mendukung pembelajaran bahasa 

sering kali terbatas pada buku teks yang kurang menarik bagi anak-anak (Ikhwan & Wahono, 

2023). Selain itu, banyak sekolah yang kurang memiliki fasilitas seperti media visual atau 

digital yang dapat mendukung pembelajaran bahasa. Sumber belajar yang terbatas ini 
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mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami dan menggunakan bahasa dengan 

baik (Nurasih, Wahyuni, & Leksono, 2020). Kondisi ini memperkuat urgensi untuk 

memperkaya sumber belajar yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. 

Pendidikan bahasa juga menghadapi tantangan dalam hal evaluasi pembelajaran 

yang masih belum efektif. Evaluasi yang hanya fokus pada hafalan dan pemahaman teori 

tidak cukup untuk mengukur kemampuan bahasa secara komprehensif. Evaluasi yang 

kurang bervariasi ini membuat guru sulit menilai kemajuan siswa dalam keterampilan 

berbicara, menulis, mendengar, dan membaca secara keseluruhan. Akibatnya, siswa kurang 

terlatih untuk menggunakan bahasa dalam konteks nyata dan komunikasi sehari-hari. 

Evaluasi yang lebih komprehensif diperlukan agar dapat mengukur semua aspek 

keterampilan berbahasa siswa (Rahmawati et al., 2024). 

Peran orang tua dan lingkungan juga menjadi faktor penting dalam penguasaan 

bahasa anak di sekolah dasar. Kurangnya dukungan orang tua dalam pembelajaran bahasa 

dapat mempengaruhi minat dan kemampuan siswa (Nikmah, Setyawan, & Citrawati, 2020). 

Di sisi lain, lingkungan di mana siswa tumbuh juga berpengaruh pada kemampuan mereka 

dalam menguasai bahasa, terutama bagi siswa yang tidak terbiasa berinteraksi 

menggunakan bahasa formal. Dukungan orang tua dan lingkungan yang kondusif dapat 

membantu memperkuat pembelajaran bahasa yang diperoleh di sekolah (Kutia & Mutiara, 

2024). Oleh karena itu, penting adanya sinergi antara sekolah dan keluarga dalam 

pengembangan keterampilan bahasa siswa. 

Penelitian sebelumnya oleh Hoerudin (2022) menunjukkan bahwa pengajaran bahasa 

yang kurang tepat dapat berdampak negatif pada hasil belajar siswa. Di SDN 187/I Teratai, 

pendekatan pembelajaran bahasa yang kurang bervariasi sering kali membuat siswa cepat 

bosan. Hal ini berdampak pada rendahnya minat siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

bahasa. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang kreatif dan interaktif 

dapat meningkatkan minat siswa terhadap bahasa. Pembelajaran bahasa yang lebih menarik 

dan variatif dapat mendorong siswa untuk aktif belajar dan berpartisipasi. Oleh karena itu, 

inovasi dalam metode pembelajaran bahasa menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah ini. Selain itu, penelitian oleh Dewi (2020) mengungkapkan 

bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran bahasa yang kurang bervariasi memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

bahasa di sekolah dasar perlu disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan siswa untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 
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Teknologi digital berpotensi sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa di 

sekolah dasar. Penggunaan teknologi ketika mengajar dapat membantu menciptakan 

pembelajaran bahasa yang lebih menarik dan interaktif (Sholihatin et al., 2023). Selain itu, 

teknologi ini mampu memperkaya pembelajaran bahasa dengan memberikan pengalaman 

belajar yang praktis dan menyenangkan bagi siswa. Namun, penerapan teknologi di 

sekolah-sekolah dasar masih belum maksimal, terutama karena keterbatasan sarana dan 

prasarana yang tersedia (Kuntarto et al., 2023). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

bahasa juga terkendala oleh minimnya akses dan kurangnya pemahaman guru terhadap 

teknologi tersebut (Alimuddin & Pratiwi, 2022). Kendala-kendala ini perlu segera diatasi agar 

potensi teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kondisi pembelajaran bahasa di SDN 187/I Teratai, 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, serta menerapkan 

efektivitas metode dan sumber belajar yang digunakan. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 

dasar, serta mendukung siswa dalam menguasai bahasa sebagai keterampilan yang esensial 

dalam kehidupan mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Penelitian dilakukan di SDN 187/I Teratai untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

mengenai kondisi pembelajaran bahasa di sekolah tersebut. Data penelitian ini dikumpulkan 

melalui wawancara dan observasi sejalan dengan penelitian Oktaviany & Ramadan (2023). 

Data wawancara mendalam dengan guru dan siswa dari SDN 187/I Teratai, serta observasi 

kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara bertujuan untuk menggali 

persepsi dan pengalaman mereka terkait pembelajaran bahasa, sedangkan observasi 

digunakan untuk melihat secara langsung praktik pembelajaran yang diterapkan. Seluruh 

data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan isu yang muncul (Ardiansyah et al., 2024) . Selain itu, validitas data 

dijaga dengan cara triangulasi, yaitu membandingkan informasi dari berbagai sumber untuk 

memastikan keakuratan dan konsistensi informasi. Proses ini akan menghasilkan analisis 

yang lebih objektif dan mendalam tentang kondisi pembelajaran bahasa di sekolah dasar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan di SDN 

187/I Teratai cenderung bersifat tradisional. Banyak guru yang masih menggunakan 

pendekatan ceramah dan hafalan dalam mengajarkan keterampilan bahasa. Hal ini 

menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi rendah, dan siswa lebih 

banyak berperan sebagai pendengar daripada berpartisipasi aktif. Berdasarkan observasi, 

siswa terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa yang 

tidak tertarik cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi bahasa yang 

diajarkan. Oleh karena itu, diperlukan perubahan metode pengajaran untuk meningkatkan 

partisipasi siswa.  

Sumber belajar yang tersedia di SDN 187/I Teratai juga menjadi perhatian utama 

dalam penelitian ini. Sumber belajar yang ada di sekolah ini terbatas pada buku teks dan 

materi yang berfokus pada buku. Hal ini berakibat pada rendahnya motivasi siswa untuk 

belajar bahasa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa lebih tertarik ketika 

menggunakan sumber belajar yang lebih beragam dengan dukungan media pembelajaran 

digital. Keterbatasan sumber belajar ini menunjukkan perlunya melakukan improviasi materi 

pembelajaran yang lebih menarik. Penyediaan sumber belajar yang beragam, diharapkan 

siswa dapat lebih aktif dan termotivasi dalam belajar bahasa. Hasil tersebut didukung oleh 

penelitian Utomo (2023) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi dan 

partisispasi aktif siawa di kelas diperlukan pendekatan dan dukungan inovasi media 

pembelajaran interaktif. 

Hasil wawancara dengan guru kelas, mengungkapkan bahwa guru memiliki 

pemahaman yang terbatas terhadap pembelajaran yang menggunakan media digital 

interaktif. Banyak guru yang masih kesulitan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan. Sebagian besar waktu pembelajaran dihabiskan untuk 

menjelaskan materi tanpa melibatkan siswa secara langsung. Hal ini menunjukkan perlunya 

pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka. Adanya pelatihan yang tepat, guru dapat belajar 

mengimplementasikan metode yang lebih efektif dalam pembelajaran bahasa (Melati et al., 

2023). Keterampilan ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Selain itu, evaluasi pembelajaran bahasa di SDN 187/I Teratai juga menunjukkan 

beberapa kelemahan. Proses evaluasi cenderung fokus pada aspekkognitif seperti 

mengerjakan tugas, tanpa mempertimbangkan keterampilan praktik berbahasa. Hasil 

wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa kurang dipersiapkan untuk 
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menggunakan bahasa dalam situasi nyata. Hal ini menandakan bahwa evaluasi yang lebih 

komprehensif diperlukan untuk menilai kemampuan berbicara, menulis, mendengar, dan 

membaca siswa. Guru perlu merancang evaluasi yang mencakup semua aspek keterampilan 

bahasa agar hasilnya lebih dapat menggambarkan kemampuan peserta didik (Huljannah, 

2021)  . Evaluasi yang lebih holistik dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

kemampuan siswa. 

Dukungan orang tua terhadap pembelajaran bahasa di SDN 187/I Teratai juga 

berperan penting dalam perkembangan keterampilan bahasa siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses belajar di rumah masih minim. 

Banyak orang tua yang tidak memahami cara mendukung pembelajaran bahasa anak-anak 

mereka. Pentingnya dukungan tersebut dapat meningkatkan motivasi dan keberhasilan 

siswa dalam belajar bahasa. Hal ini didukung oleh penelitian Mawar, dkk (2021) menyatakan 

bahwa diperlukan sosialisasi bagi orang tua tentang pentingnya keterlibatan mereka dalam 

pembelajaran anak. Dengan memberikan pemahaman kepada orang tua, diharapkan 

mereka dapat lebih aktif berkontribusi dalam proses pendidikan. 

Lingkungan sekolah yang kondusif juga mempengaruhi kondisi pembelajaran bahasa 

di SDN 187/I Teratai. Hasil observasi menunjukkan bahwa suasana belajar di kelas tidak selalu 

mendukung interaksi yang positif antara guru dan siswa. Banyak siswa yang merasa kurang 

nyaman untuk berbicara dan berpendapat di depan teman-temannya. Kondisi ini dapat 

menghambat pengembangan keterampilan berbicara siswa. Oleh karena itu, penting bagi 

sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial. Hasil ini sesuai 

dengan pendapat Rahayu (2023) menyatakan bahwa lingkungan yang positif akan 

mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa di SDN 187/I Teratai juga masih 

sangat terbatas. Meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, akses terhadap perangkat dan media digital di sekolah ini minim. Siswa yang 

kurang terpapar pada aplikasi atau platform pembelajaran yang dapat membantu mereka 

berlatih bahasa secara interaktif. Menurut penelitian Intaniasari, dkk (2022) menemukan 

bahwa siswa sangat antusias jika diberikan kesempatan untuk menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan akses terhadap teknologi menjadi 

langkah penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa. Melalui teknologi, 

peserta didik dapat lebih cepat menguasai materi pelajaran, lebih termotivasi untuk belajar, 

dan terbebas dari rasa jenuh selama proses pembelajaran (Kuntarto et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara siswa yang aktif 
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berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dengan yang tidak. Siswa yang terlibat aktif 

dalam diskusi dan praktik berbahasa menunjukkan kemajuan yang lebih baik dalam 

keterampilan bahasa. Mereka lebih mampu memahami materi dan lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa. Sementara itu, menurut penelitian Nawati, dkk (2024)  pada kegiatan 

belajar siswa yang hanya mengandalkan hafalan cenderung mengalami kesulitan dalam 

menerapkan bahasa dalam situasi sehari-hari. Oleh karena itu, pengajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif sangat diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Pembelajaran 

yang interaktif dapat meningkatkan keterampilan berbahasa siswa secara keseluruhan 

(Nurhasanah, Pribadi, Anggraeni, 2022) . Meskipun terdapat tantangan dalam pembelajaran 

bahasa di SDN 187/I Teratai, ada banyak potensi yang bisa dikembangkan. Siswa 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap aktivitas belajar yang menyenangkan dan kreatif. 

Penelitian ini menemukan bahwa siswa lebih termotivasi saat belajar melalui permainan, 

diskusi, dan proyek kolaboratif. Penerapan metode yang menarik, siswa dapat belajar 

bahasa dengan lebih efektif. Dengan pendekatan yang lebih menyenangkan, diharapkan 

kualitas pembelajaran bahasa dapat meningkat. 

Secara keseluruhan, analisis kondisi pembelajaran bahasa di SDN 187/I Teratai 

menunjukkan perlunya perbaikan di berbagai aspek. Metode pengajaran yang lebih inovatif, 

sumber belajar yang beragam, dan dukungan dari orang tua dan lingkungan sangat penting 

untuk meningkatkan keterampilan bahasa siswa. Selain itu, evaluasi yang komprehensif dan 

penggunaan teknologi juga perlu ditingkatkan. Melibatkan seluruh warga sekolah dalam 

proses pendidikan, diharapkan kualitas pembelajaran bahasa di sekolah ini dapat meningkat 

secara signifikan. Adanya langkah-langkah ini, siswa di SDN 187/I Teratai diharapkan dapat 

menguasai bahasa dengan lebih baik dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa analisis kondisi pembelajaran bahasa di SDN 

187/I Teratai mengungkapkan sejumlah tantangan yang menghadang dalam proses belajar 

mengajar. Metode pengajaran yang masih bersifat tradisional dan terbatasnya sumber 

belajar mengakibatkan rendahnya motivasi dan partisipasi siswa. Selain itu, dukungan orang 

tua terhadap proses pembelajaran bahasa juga sangat minim, yang berdampak pada 

perkembangan keterampilan bahasa siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 

sekolah yang kondusif dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode 

pengajaran yang lebih interaktif dan kreatif. Perlu juga untuk pelatihan guru dan penyediaan 
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sumber belajar yang beragam juga penting untuk diimplementasikan. Dengan demikian, 

diharapkan kemampuan bahasa siswa dapat meningkat secara signifikan, sehingga mereka 

lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.  
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